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dan belum maksimalnya keuntungan. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam
mengelola penugasan tenaga kerja secara sistematis
berbasis kompetensi. Pendekatan yang digunakan
adalah pelatihan dan pendampingan dengan
menerapkan metode Hungarian melalui penyusunan
matriks keuntungan, simulasi perhitungan manual,
serta pemanfaatan aplikasi POM-QM for Windows
sebagai alat bantu analisis. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra
terhadap konsep optimasi penugasan, perubahan
pola pengambilan keputusan dari intuitif menjadi
berbasis data, serta penerapan pembagian tugas
yang lebih proporsional. Selain itu, terjadi peningkatan
efisiensi kerja dan potensi keuntungan, serta
munculnya kesadaran baru dalam pemanfaatan
teknologi sederhana untuk mendukung pengelolaan
usaha secara berkelanjutan.
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Pendahuluan

Usaha jasa pangkas rambut sebagai bagian dari sektor ekonomi mikro
memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat lokal. Namun
demikian, pengelolaan usaha pada sektor ini umumnya masih bersifat konvensional,
terutama dalam hal pengaturan sumber daya manusia. Kondisi ini menyebabkan
belum optimalnya pemanfaatan tenaga kerja, yang berdampak langsung pada
efisiensi operasional dan tingkat keuntungan yang diperoleh (Gaol et al., 2025;
Hukom et al., 2025; Ibrahim et al., 2025; Nababan et al., 2024). Oleh karena itu,

diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha
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melalui pendekatan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.

Secara obyektif, usaha pangkas rambut Skill Daeng yang menjadi subjek
pengabdian memiliki tiga jenis layanan utama, yaitu pangkas, perming, dan smoothing,
yang dikelola oleh dua tenaga kerja dengan tingkat keterampilan yang berbeda.
Perbedaan kemampuan tersebut belum diimbangi dengan sistem pembagian tugas
yang terstruktur, sehingga distribusi pekerjaan cenderung tidak merata. Hal ini
berimplikasi pada belum maksimalnya produktivitas kerja serta potensi keuntungan

yang dapat dicapai dari masing-masing layanan.

Isu utama yang dihadapi mitra adalah belum adanya pendekatan analitis
dalam menentukan alokasi tugas yang sesuai dengan kompetensi tenaga kerja.
Selama ini, pembagian pekerjaan dilakukan secara intuitif tanpa mempertimbangkan
data empiris terkait tingkat keuntungan dan efisiensi kerja. Akibatnya, terjadi
ketidakseimbangan beban kerja dan peluang pendapatan antar pekerja, yang dalam

jangka panjang dapat memengaruhi kinerja usaha secara keseluruhan.

Fokus kegiatan pengabdian ini diarahkan pada peningkatan kapasitas mitra
dalam memahami dan menerapkan metode optimasi penugasan, khususnya metode
Hungarian. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam menyelesaikan
masalah penugasan secara sistematis dan mampu menghasilkan solusi optimal
berdasarkan parameter yang terukur (Rumetna et al., 2024; Rumetna, Lina, Hetharia,
et al., 2025; Rumetna, Lina, Nahuway, et al., 2025). Melalui pelatihan yang dirancang
secara aplikatif, mitra diharapkan mampu mengidentifikasi, memodelkan, dan

menyelesaikan permasalahan penugasan secara mandiri.

Pemilihan subjek pengabdian didasarkan pada pertimbangan bahwa usaha
Skill Daeng memiliki karakteristik permasalahan yang representatif untuk dikaji
dalam konteks optimasi penugasan pada usaha jasa skala kecil. Selain itu, mitra
memiliki potensi untuk berkembang apabila didukung dengan peningkatan kapasitas
dalam pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, intervensi yang
dilakukan diharapkan tidak hanya memberikan dampak langsung, tetapi juga

memiliki nilai replikasi bagi usaha sejenis.

Dalam pelaksanaannya, konsep metode Hungarian akan diintegrasikan
dengan pemanfaatan aplikasi POM-QM for Windows sebagai alat bantu analisis.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi sederhana yang dapat
digunakan oleh pelaku usaha dalam mendukung proses pengambilan keputusan
(Rumetna et al., 2019; Rumetna, Lina, Rustam, et al., 2020; Rumetna et al., 2021).

Kombinasi antara pemahaman konseptual dan keterampilan teknis diharapkan
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mampu meningkatkan literasi digital mitra sekaligus memperkuat kemampuan

analitis mereka.

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah
terwujudnya pola pengelolaan usaha yang lebih efisien, rasional, dan berbasis data.
Mitra diharapkan mampu mengoptimalkan pembagian tugas sesuai dengan
kompetensi tenaga kerja, sehingga terjadi peningkatan produktivitas dan keuntungan
usaha. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong transformasi pola
pikir pelaku usaha dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih ilmiah
dan berbasis teknologi, yang pada akhirnya berkontribusi pada penguatan kapasitas

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif berbasis penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Subyek
pengabdian adalah pemilik dan tenaga kerja pada usaha pangkas rambut Skill Daeng,
yang terdiri atas dua pekerja utama dengan karakteristik keterampilan yang berbeda.
Lokasi kegiatan berada di Km.9, samping PLTD, Kelurahan Malaingkedi, Distrik
Malaimsimsa, Kota Sorong, Papua Barat Daya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
kebutuhan nyata mitra dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha melalui

pendekatan yang lebih sistematis.

Keterlibatan subyek dampingan dilakukan secara aktif sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Pada tahap awal, mitra dilibatkan dalam
identifikasi permasalahan melalui diskusi dan wawancara untuk menggali kondisi
riil usaha, khususnya terkait pembagian tugas dan capaian keuntungan. Selanjutnya,
dalam tahap pengorganisasian, mitra berperan dalam penyusunan jadwal kegiatan,
penentuan materi pelatihan yang relevan, serta penyediaan data yang diperlukan
untuk analisis. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang

dihasilkan bersifat kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara pelatihan,
pendampingan, dan penerapan langsung (learning by doing) dengan pendekatan
kuantitatif sederhana. Strategi yang diterapkan meliputi pengenalan konsep dasar
metode Hungarian sebagai teknik optimasi penugasan, penyusunan matriks
keuntungan berdasarkan data usaha, serta simulasi penyelesaian masalah secara
manual. Selain itu, digunakan aplikasi POM-QM for Windows sebagai alat bantu untuk
memvalidasi hasil perhitungan dan memperkenalkan teknologi pendukung

pengambilan keputusan (Guntoro & Qonarrullah, 2020; Hasanah et al., 2020;
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Nizaruddin et al., 2020; Rumetna, Lina, Tauran, et al., 2020; Rumetna & Lina, 2020,
2021).

Tahapan kegiatan PkM ini meliputi: (1) tahap persiapan, yang mencakup
observasi awal, pengumpulan data, dan penyusunan materi pelatihan; (2) tahap
pelaksanaan, berupa penyampaian materi, pelatihan metode Hungarian, serta praktik
penggunaan aplikasi POM-QM for Windows; (3) tahap pendampingan, yaitu asistensi
dalam penerapan hasil optimasi ke dalam aktivitas kerja sehari-hari; dan (4) tahap
evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman mitra dan dampak
penerapan metode terhadap efisiensi kerja dan peningkatan keuntungan. Melalui
tahapan yang sistematis ini, diharapkan tujuan pengabdian dapat tercapai secara

optimal dan berkelanjutan (lihat Gambar 1).

Tahapan Kegiatan PkM

r _  Persiapan
- Observasi Awal

Pengumpulan Data

* Penyusunan Materi Pelatihan

Pelaksanaan

N
ye

® Pengenalan Metode Hungarian

:

® Praktik Penyusunan Matriks Keuntungan
® Pelatihan Aplikasi POM-QM

Pendampingan

|

© Asistensi Penerapan Hasil Optimasi

® Pendampingan dalam Kegiatan Usaha

$

® Mengukur Tingkat Pemahaman Mitra

Evaluasi

v—=
—

=

® Analisis Dampak Penerapan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan dinamika proses
pendampingan yang berlangsung secara bertahap dan interaktif antara tim pelaksana

dan mitra. Pada tahap awal, kegiatan difokuskan pada penguatan pemahaman
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konseptual melalui pelatihan metode Hungarian, yang disampaikan secara
kontekstual sesuai dengan kondisi usaha mitra (lihat Gambar 2). Peserta tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam diskusi dan studi kasus
berbasis data riil usaha. Hal ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang
dialogis, di mana mitra mulai memahami keterkaitan antara pembagian tugas, tingkat

keterampilan, dan potensi keuntungan yang dapat dioptimalkan.

Pada tahap implementasi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik penyusunan
matriks keuntungan serta simulasi penyelesaian masalah penugasan menggunakan
metode Hungarian. Mitra secara langsung memetakan kemampuan masing-masing
pekerja terhadap jenis layanan yang tersedia, kemudian melakukan proses reduksi
dan penentuan solusi optimal, baik secara manual maupun dengan bantuan aplikasi
POM-QM for Windows. Bentuk aksi teknis ini menjadi sarana pembelajaran aplikatif
yang mendorong mitra untuk mengadopsi pendekatan berbasis data dalam

pengambilan keputusan operasional.

Selanjutnya, dalam tahap pendampingan, tim pengabdi memberikan asistensi
intensif dalam menerapkan hasil optimasi ke dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Pendampingan ini mencakup penyesuaian jadwal kerja, pembagian tugas yang lebih
proporsional, serta evaluasi berkala terhadap hasil yang diperoleh. Proses ini
memperlihatkan adanya adaptasi bertahap dari pola kerja konvensional menuju pola

kerja yang lebih terstruktur dan sistematis.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Dari sisi perubahan sosial, kegiatan ini menghasilkan sejumlah transformasi
yang signifikan. Pertama, mulai terbentuk pola pengelolaan kerja yang lebih
terorganisir sebagai bentuk pranata baru dalam skala usaha mikro. Kedua, terjadi
perubahan perilaku mitra dalam mengambil keputusan, dari yang sebelumnya
berbasis intuisi menjadi berbasis analisis sederhana. Ketiga, muncul figur inisiatif di
antara mitra yang berperan sebagai penggerak dalam menerapkan dan menjaga

konsistensi penggunaan metode, yang dapat dikategorikan sebagai embrio pemimpin
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lokal (local leader). Selain itu, tumbuh pula kesadaran baru mengenai pentingnya

pemanfaatan teknologi dan pendekatan ilmiah dalam meningkatkan kinerja usaha.

Secara keseluruhan, integrasi metode Hungarian dalam pelatihan dan
pendampingan tidak hanya memberikan solusi teknis terhadap permasalahan
penugasan, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi cara berpikir dan praktik
kerja mitra. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan efisiensi dan keuntungan usaha, tetapi juga berkontribusi pada

penguatan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Diskusi

Kegiatan PkM ini diawali dengan tahap identifikasi permasalahan melalui
observasi dan wawancara mendalam dengan mitra. Pada fase ini terungkap bahwa
pembagian tugas dalam wusaha masih dilakukan secara intuitif tanpa
mempertimbangkan aspek efisiensi dan potensi keuntungan. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara praktik pengelolaan usaha dengan
pendekatan manajerial berbasis data, yang kemudian menjadi dasar perumusan

intervensi melalui pelatihan metode Hungarian.

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, mitra diperkenalkan pada konsep dasar
optimasi penugasan serta prinsip kerja metode Hungarian. Proses pembelajaran
berlangsung secara partisipatif, di mana mitra tidak hanya menerima penjelasan,
tetapi juga dilibatkan dalam analisis kasus nyata yang diambil dari data usaha mereka
sendiri. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, karena
materi yang disampaikan memiliki relevansi langsung dengan kebutuhan

operasional sehari-hari.

Selanjutnya, proses diskusi berkembang pada tahap praktik penyusunan
matriks keuntungan sebagai representasi kuantitatif dari kemampuan pekerja
terhadap jenis layanan. Mitra mulai memahami bahwa setiap keputusan penugasan
memiliki implikasi terhadap tingkat produktivitas dan keuntungan. Melalui simulasi
langkah-langkah metode Hungarian, terjadi proses internalisasi konsep optimasi

yang sebelumnya belum pernah diterapkan dalam pengelolaan usaha mereka.

Penggunaan aplikasi POM-QM for Windows dalam kegiatan ini memberikan
dimensi baru dalam proses pembelajaran. Mitra diperkenalkan pada cara
memanfaatkan teknologi sederhana untuk mempermudah perhitungan dan validasi
hasil. Diskusi pada tahap ini menunjukkan adanya peningkatan minat dan

kepercayaan diri mitra dalam menggunakan perangkat digital sebagai alat bantu
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pengambilan keputusan, yang sebelumnya dianggap kompleks dan sulit diakses.

Pada tahap pendampingan, diskusi berfokus pada implementasi hasil optimasi
ke dalam praktik kerja nyata. Mitra secara bertahap mulai menerapkan pembagian
tugas berdasarkan hasil analisis, dengan mempertimbangkan keunggulan masing-
masing pekerja. Proses ini tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui
penyesuaian berulang yang didampingi oleh tim pengabdi hingga diperoleh pola
kerja yang lebih stabil dan efektif.

Dinamika yang muncul selama proses pendampingan menunjukkan adanya
perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha. Mitra mulai mengurangi
ketergantungan pada kebiasaan lama dan beralih pada pendekatan yang lebih
sistematis. Diskusi yang terjadi juga mencerminkan meningkatnya kesadaran akan

pentingnya evaluasi berbasis data dalam menentukan strategi operasional yang tepat.

Lebih lanjut, perubahan sosial mulai terlihat dalam bentuk terbentuknya pola
kerja yang lebih terstruktur sebagai bagian dari pranata baru dalam skala usaha.
Selain itu, muncul individu yang berperan aktif dalam menginisiasi penerapan
metode dan mendorong konsistensi pelaksanaannya, yang dapat diidentifikasi
sebagai embrio pemimpin lokal. Peran ini menjadi penting dalam menjaga

keberlanjutan hasil pengabdian di luar periode pendampingan.

Secara keseluruhan, hasil diskusi menunjukkan bahwa integrasi metode
Hungarian dalam kegiatan PkM tidak hanya memberikan solusi teknis terhadap
masalah penugasan, tetapi juga memicu transformasi cara berpikir mitra. Perubahan
ini mencakup peningkatan literasi analitis, adopsi teknologi sederhana, serta
penguatan kapasitas dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, proses PkM
ini berkontribusi pada terciptanya perubahan sosial yang lebih luas, terutama dalam

mendorong praktik usaha yang lebih rasional, adaptif, dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Pelaksanaan PkM pada usaha pangkas rambut Skill Daeng menunjukkan
bahwa permasalahan pembagian tugas yang sebelumnya bersifat intuitif dapat
diatasi melalui pendekatan berbasis analisis kuantitatif. Integrasi metode Hungarian
dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan terbukti mampu memberikan
pemahaman yang sistematis kepada mitra mengenai pentingnya optimasi penugasan
berdasarkan kompetensi tenaga kerja dan potensi keuntungan dari setiap jenis

layanan.

Proses pelatihan yang dilaksanakan secara partisipatif, disertai dengan praktik
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penyusunan matriks keuntungan dan simulasi penyelesaian masalah, mendorong
mitra untuk mengadopsi pendekatan yang lebih rasional dalam pengambilan
keputusan. Pemanfaatan aplikasi POM-QM for Windows sebagai alat bantu analisis
turut memperkuat akurasi perhitungan serta meningkatkan literasi teknologi mitra

dalam mendukung pengelolaan usaha secara lebih efisien.

Hasil pendampingan menunjukkan adanya perubahan nyata dalam pola kerja
mitra, ditandai dengan pembagian tugas yang lebih proporsional dan berbasis data.
Selain peningkatan efisiensi dan potensi keuntungan, kegiatan ini juga memunculkan
perubahan perilaku dan kesadaran baru dalam pengelolaan usaha, termasuk
terbentuknya pola kerja yang lebih terstruktur serta munculnya inisiatif internal

untuk mempertahankan praktik optimasi yang telah diterapkan.

Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya memberikan solusi teknis
terhadap permasalahan penugasan, tetapi juga berkontribusi pada penguatan
kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara berkelanjutan melalui pendekatan

ilmiah dan pemanfaatan teknologi sederhana.
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